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Abstract 
The hindrance of mentally retardation children in mathematic was they were 
difficult in understanding the thing forms. Mentally retardation children  were difficult in 
mentioning the thing form. Introducing flat form was a part of cognitive skill. Introducing 
flat form should be mastered by mentally retardation students. The purpose of this research 
were to observe and analyze whether there was the influence of cutting and sticking skill to 
mild mentally retardation students in the fourth class toward introducing flat form in SLB 
Bhakti Pemuda Pagu Kediri or not. 
This research used quantitative approach and pre experiment research with “the 
one group pre test post test” design is an experiment which was done to one control group 
or comparer. The subject was the fourth class of mentally retardation students in SLB 
Bhakti Pemuda Pagu Kediri those were 6 mentally retardation students. To analyze the 
data it was used sign test formula. 
From the data analysis, it was obtained the counting result of critic value 5% for 
one side testing (1,64) it was a real that Z value obtained in counting (Zh=2,05) was  
greater than critic value Z 5% one side (1,64) so that null hypothesis (Ho) was refused and 
work hypothesis (Ha) aws accepted (Zh > Z table). The result  of this research was that 
there was significant influence of cutting and sticking skill toward introducing flat form to 
mild retardation students in SLB Bhakti Pemuda Pagu Kediri. 
The school should appy an interactive learning technique which could be applied 
during learning process so that it could enhance the mild retardation students spirit and 
motivation learning. 
 
Keywords : Flat Form, cutting and sticking, mentally retardation 
PENDAHULUAN
Anak tunagrahita pada umumnya 
mengalami kesulitan menerima informasi yang 
diterima baik dalam pelaksanaan belajar mengajar 
maupun kegiatan sehari – hari. Hambatan yang 
dialami dalam mengikuti pembelajaran 
disebabkan oleh daya berpikir abstrak yang 
rendah. Disamping itu hambatan pada umumnya 
disebabkan oleh tingkat intelegensi anak 
tunagrahita yang dibawah rata-rata normal. Untuk 
itu anak tunagrahita memerlukan pendidikan 
khusus untuk mengoptimalkan kemampuan 
didalam dirinya. 
American Assosiation on Mental 
Deficiency (AAMD), dalam Rochyadi, (2005:12) 
menyatakan bahwa tunagrahita merupakan 




kemampuan intelektual yang rendah dan 
mengalami hambatan dalam perilaku adaptif. 
Pada umunya hambatan-hambatan yang dijumpai 
pada tunagrahita sebagai akibat dari 
keterbelakangan intelektualnya dapat dilihat 
diantaranya adalah : (1) terhambat dalam 
perkembangan sensomotorik, (2) terhambat dalam 
keterampilan komunikasi, (3) terhambat dalam 
menolong diri, (4) terhambat dalam sosialisasi, (5) 
terhambat dalam mengaplikasikan keterampilan 
akademik dalam kehidupan sehari-hari, (6) 
terhambat dalam menilai situasi lingkungan, (7) 
terhambat dalam menilai keterampilan sosial. 
Pada mata pelajaran matematika 
merupakan menghubungkan kemampuan kognitif 
siswa yang konkret dengan konsep baru 
matematika yang abstrak. Materi ajar matematika 
meliputi aspek-aspek bilangan, geometri dan 
pengukuran, serta pengolahan data. Soedjadi yang 
dikutip oleh Heruman (2007:1) menyatakan 
bahwa : “Hakikat matematika yaitu memiliki 
obyek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 
dan pola pikir yang deduktif.”   
Anak tunagrahita mengalami hambatan 
dalam penguasaan akademis, terutama pada 
pelajaran matematika. Amin (1995:43) 
mengungkapkan bahwa tidak dapat dipungkiri 
lagi sudah tentu mengalami kesulitan belajar, 
yang tentu pula kesulitan tersebut terutama dalam 
bidang pelajaran akademik (misalnya; 
matematika, IPA dan bahasa). Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Alimin (2007) bahwa secara 
teori kesetaraan MA anak tunagrahita dengan 
anak normal dapat diterima dan sangat logis, 
namun perbedaan itu tetap mencolok. Dampak ini 
juga terlihat didalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademik. Dalam matematika misalnya; anak 
tunagrahita tertinggal jauh dari anak normal pada 
kesetaraan MA yang sama. 
Kondisi seperti ini juga ditemui pada 
siswa tunagrahita ringan SLB Bhakti Pemuda 
Pagu Kediri. Siswa mempunyai kecerdasan 
dibawah rata-rata., mereka mengalami kesulitan 
untuk mengingat, kemampuan untuk memahami, 
sulit untuk berpikir abstrak, sulit berkonsentrasi, 
sehingga belajar apapun harus terkait dengan 
obyek yang bersifat konkrit. Mereka juga sulit 
memahami konsep bilangan, sedangkan hal ini 
merupakan dasar untuk belajar matematika 
selanjutnya. Tidak terkecuali untuk pelajaran 
matematika, anak tunagrahita juga sulit untuk 
menghafal, menulis dan menghitung angka dan 
memahami bangun datar. 
Di dalam kehidupan sehari-hari anak 
selalu dihadapkan dengan berbagai masalah 
tentang bentuk-bentuk suatu benda. Anak sering 
kali mengalami kesulitan di dalam menyebutkan 
suatu bentuk dari suatu benda yang ada di sekitar 
sekolah maupun di rumah. Hal ini karena 
keterbatasan kemampuan anak dan juga karena di 
sekolah jarang sekali diperkenalkan pada bangun-
bangun datar, sehingga yang terjadi banyak sekali 
siswa yang belum mengenal bangun datar. 
Didalam pembelajaran seorang pendidik 
sering kali juga mengalami kesulitan dalam 
memberikan materi yang akan diberikan kepada 
anak didiknya, hal ini dapat disebabkan dari 
beberapa faktor antara lain: mungkin karena 
kurangnya sarana dan prasarana di sekolah 
tersebut atau mungkin karena kurang kreatifnya 
seorang pendidik didalam mengajar. 
Dalam pembelajaran matematika yang 




yang lebih mudah dan menarik siswa, sehingga 
dapat memperjelas apa yang akan disampaikan, 
lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
Menurut Heruman (2007:2) menjelaskan bahwa : 
“Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak 
yang baru dipahami oleh siswa perlu segera 
diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan 
lama dalam memori siswa, sehingga akan 
melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. 
Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya 
pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, 
tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat 
fakta saja, karena hal itu akan mudah dilupakan 
siswa. ” 
Sebagai upaya pemahaman konsep 
bangun datar pada anak tunagrahita ringan, 
penelitian ini menerapkan keterampilan 
menggunting dan menempel pola bangun datar 
untuk memperjelas penanaman konsep dasar 
bangun datar, sehingga menarik perhatian anak 
tunagrahita untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pra eksperimen yaitu penelitian terhadap suatu 
kelompok yang diambil dalam uji coba, tidak 
dibandingkan serta sampel tidak dipilih secara 
acak (random). Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Arikunto 
(2010:27) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada 
penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu 
“the one group pre tes-postest” karena untuk 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Desain penelitian pretes-
postes dilakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu 
sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan/treatment (Arikunto, 2006:85), 
rancangan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Pretes Perlakuan Postes 
   
 
Prosedur: 
O1: Diberikan pre tes untuk mengukur 
kemampuan motorik halus anak sebelum 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
langsung bermedia pantograf 
X:   Perlakuan (Treatment) kepada subyek yang 
diberikan pada saat proses pembelajaran 
motorik halus yaitu model pembelajaran 
langsung bermedia pantograf untuk jangka 
waktu tertentu. 
O2: Diberikan pos tes untuk mengukur 
kemampuan motorik halus anak setelah 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
langsung bermedia pantograf. 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak 
tunagrahita ringan di SLB Bhakti Pemuda Pagu 
Kediri sejumlah 6 siswa. Sumber data penelitian 
diperoleh dari pre tes dan pos tes. Data pre tes 
dilakukan untuk menilai kemampuan mengenal 
bangun datar anak tunagrahita ringan kelas IV di 




diberikan perlakuan keterampilan menggunting 
dan menempel. Data pos tes dilakukan untuk 
menilai kemampuan mengenal bangun datar 
segitiga dan segiempat anak tunagrahita ringan 
kelas IV di SLB Bhakti Pemuda Pagu Kediri 
setelah diberikan perlakuan keterampilan 
menggunting dan menempel. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik non parametrik menggunakan uji tanda, 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
    (Saleh, 1996:5) 
Keterangan: 
: Nilai hasil pengujian statistik sign test 
X   : Hasil pengamatan, yakni jumlah tanda plus 
(+) –  (0,5) 
 :  Mean (nilai rata-rata) =  
  : Probalitas untuk memperoleh tanda (+) atau (-
) = 0,5 karena nilai kritis  5% 
 : Jumlah subyek 
σ : Standar deviasi =  
 : 1 –  = 0,5 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan statistik non parametrik 
menggunakan uji tanda (sign test). Teknik ini 
digunakan karena syarat normal dan distribusi 
bebas pada variabel tidak terpenuhi, dan jumlah 
sampel paling sedikit. Adapun tabel hasil kerja 
serta perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Perubahan tanda pre tes dan pos 
tes kemampuan mengenal bangun datar melalui 
keterampilan menggunting dan menempel anak 













1. Ri 37,77 37,03 _ 
2. Dn 40 42,96 + 
3. Fz 35,55 34,81 _ 
4. Rn 53,33 63,7 + 
5 An 48,88 61,47 + 
6. Bn 42,22 51,11 + 
Rata-rata 42,95 48,51 X= 4 
Berikut ini disajikan dengan 
menggunakan “Uji Tanda” (Sign Test) Zh. Data 
diperoleh dari tabel 4.5 hasil penelitian yang 
berupa nilai pre-tes dan  pos-tes yang telah 
dimasukan dalam tabel kerja. Perubahan diatas 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 










ZH : Nilai hasil Pengujian statistic sign test 
 X  : Jumlah tanda plus (+) – P(0,5) 
 µ  : Mean (nilai rata-rata) = n . p 
 p  : probabilitas untuk memproleh tanda  
(+) atau (- ) = 0,5, karena nilai  
kritis 5% 
 n  :  jumlah sampel 
 : standar deviasi = = √n. P. Q 
 q :  1-p = 0,5 
Adapun perolehan data sebagai berikut :  
Diketahui:  
n = 6 
 P = 0,5 
Maka:   
X = Jumlah tanda plus (+) – p  
    = 6 – 0,5  
    = 5,5 
 Mean (µ) = n . p  
                = 6 . 0,5 
   = 3 
      = √ n . p . q  
           = √ 6 . 0,5 . 0,5 
        = √ 1,5 
        = 1,22 
 
                     Zh = x - µ 
  
            =  5,5 - 3 
                  1,22 
            =    2,049 
      Zh  =  2,05 
1. Interpretasi Hasil Analisis Data 
Nilai kritis α = 5 % = 0,05 (pengujian 
dilakukan dengan dua sisi), 
maka nilai kritis = + Z  α = + 1,96 
Ho diterima bila -1,96  Zh  + 1,96 
Ho ditolak bila Zh  + 1,96 atau Zh  -1,96 
Suatu kenayataan bahwa nilai Zh yang 
diperoleh dalam hitungan adalah 2,05 lebih 
besar dari pada nilai  kritis α = 5% yaitu 1,96 
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
kerja diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 
keterampilan menggunting dan menempel 
terhadap pengenalan bangun datar anak 
tunagrahita ringan kelas IV SLB Bhakti 
Pemuda Pagu Kediri. 
Anak-anak pada umumnya perlu 
diberikan bekal dan ilmu dalam bidang  
matematika, tidak tekecuali juga pada anak 
tunagrahita. Pentingnya matematika dalam 
kehidupan sehari-hari perlu dipelajari, tidak 
terkecuali pembelajaran pada pengenalan bangun 
datar segitiga dan segiempat melalui kegiatan 
menggunting dan menempel. 
Hasil penelitian di SLB Bhakti Pemuda 
Pagu Kediri dengan metode tes sebelum dan 
sesudah intervensi pada setiap lembar soal tes, 




Pada saat pre test atau sebelum intervensi 
nilai matematika dengan materi mengenal bangun 
datar siswa tunagrahita kelas IV masih sangat 
minim. Akan tetapi setelah diberikan intervensi 
melalui keterampilan menggunting dan 
menempel, nilai tes siswa mengalami perubahan 
sehingga menunjukkan ada pengaruh 
keterampilan menggunting dan menempel 
terhadap pengenalan bangun datar. 
Pada kegiatan penelitian dilakukan 
intervensi sebanyak 3 kali. Hal ini dilakukan agar 
materi yang diberikan pada saat intervensi dapat 
diterima dan dipahami dengan baik oleh para 
siswa serta dapat diingat dalam jangka waktu 
yang lama. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 46) mengatakan bahwa “dengan 
mengadakan pengulangan maka daya-daya 
manusia yang terdiri atas daya mengamat, 
menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 
berpikir dan sebagainya akan berkembang”. 
Keterampilan menggunting dan menempel adalah 
suatu teknik pembelajaran melalui kegiatan 
memotong dan menempel suatu bentuk pola 
bangun datar dengan tujuan untuk mengenalkan 
bentuk bangun datar terhadap anak tunagrahita 
ringan. 
Salah satu prinsip utama dalam belajar 
adalah pengulangan. Semakin sering diulang 
maka materi pembelajaran akan semakin dikuasai. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Thorndike dalam 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 46) bahwa belajar 
ialah “pembentukan hubungan antara stimulus dan 
respon, pengulangan terhadap pengalaman-
pengalaman itu memperbesar peluang timbulnya 
respon yang benar”. Berdasarkan tabel 
sebelumnya dapat dilihat bahwa hasil nilai soal 
yang berkaitan dengan pengenalan bangun datar 
melalui keterampilan menggunting dan menempel 
sebelum dilakukan intervensi/ pre test dan 
sesudah dilakukan intervensi/ post test mengalami 
perubahan. 
Dalam teknik pembelajaran ini anak 
diminta untuk memperhatikan gambar di papan 
tulis yang berhubungan dengan bangun datar 
segitiga dan segiempat. Memperhatikan gambar 
yang ditunjuk oleh peneliti dan mengikuti apa 
yang diucapkan oleh peneliti. Menghubungkan 
titik-titik sehingga membentuk pola bangun datar 
segitiga dan segiempat. Meniru membuat bangun 
datar sesuai contoh pola. Menggunting pola sesuai 
perintah dan terakhir menempel pola sesuai 
dengan tempatnya. Hal ini agar siswa mengenal 
dan menghafal dari gambar yang telah 
ditunjukkan.  
Pada setiap pertemuan, siswa diberikan 
LKS yang berisi tes  tentang bangun datar dengan 
soal sama tetapi ada sedikit perbedaan warna dan 
bentuk. Hal ini agar siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam mengintepretasikan  bentuk 
bangun datar yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Pemberian LKS tes tentang bangun datar adalah 
setelah siswa melakukan keterampilan 
menggunting dan menempel selama kegiatan 
pembelajaran. Hasil tes bangun datar di 
diskusikan bersama guru. Di akhir pembelajaran 
siswa diberikan reward untuk nilai yang terbaik. 
Berdasarkan analisis data dengan 
menggunakan rumus uji tanda (Sign Test), 
penelitian ini menggunakan pengujian dua sisi 
untuk mengetahui pengaruh keterampilan 
menggunting dan menempel terhadap pengenalan 
bangun datar anak tunagrahita ringan kelas IV 
SLB Bhakti Pemuda Pagu Kediri. Dari hasil 
pengujian dua sisi yang telah dianalisis 
menunjukkan bahwa nilai Z hitung 2,05 lebih 
besar daripada nilai kritis Z 5% yaitu 1,96, 
sehingga diketahui bahwa hipotesis nol ditolak 




Hal tersebut menunjukkan ada pengaruh 
keterampilan menggunting dan menempel 
terhadap pengenalan bangun datar anak 
tunagrahita ringan kelas IV SLB Bhakti Pemuda 
Pagu Kediri. Dan menurut Anisah (2009: 2) 
menjelaskan bahwa keterampilan menggunting 
dan menempelselain melatih daya ingat, juga 
mengasah kreativitas dan melatih kemampuan 
motorik halus. 
Oleh karena itu keterampilan 
menggunting dan menempel pola bangun datar 
baik diterapkan dalam pembelajaran pengenalan 
bangun datar terhadap anak tunagrahita ringan 
untuk meningkatkan pengenalan bagun datar 
segitiga dan segiempat, selain itu merupakan 
latihan mengembangkan motorik halus dan 
kemampuan imajinasi anak tunagrahita ringan 




Kesimpulan penelitian merupakan 
jawaban dari rumusan masalah didasarkan atas 
fakta dan data yang diperoleh. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
:”Keterampilan menggunting dan menempel ini 
memberikan pengaruh yang signifikan  terhadap 
pengenalan bangun datar segitiga dan segiempat 
anak tunagrahita ringan” 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
maka diajukan beberapa saran yang ditujukan 
kepada beberapa pihak, yaitu : (1) Kepala 
Sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan 
pihak sekolah dapat membantu meningkatkan 
pengenalan bangun datar anak tunagrahita ringan, 
sehingga program pengenalan bangun datar ini 
akan tetap berkelanjutan dan memperbaiki 
pemahaman anak tunagrahita ringan (2) guru, 
dapat lebih aktif dan kreatif mengembangkan 
teknik pembelajaran, termasuk pengenalan 
bangun datar segitiga dan segiempat melalui 
keterampilan menggunting dan menempel, karena 
dari hasil penelitian diketahui bahwa kegiatan 
tersebut dapat meningkatkan pelajaran 
matematika yang berkaitan dengan bangun datar. 
(3) peneliti lanjutan, memahami sasaran dan 
tujuan dalam pemilihan teknik pembelajaran,  
menentukan tema yang sesuai dengan sasaran dan 
tujuan, memahami kondisi sampel penelitian yang 
akan diberikan perlakuan. (4) orang tua, 
hendaknya orang tua mendukung kegiatan 
pembelajaran di sekolah untuk tetap memberikan 
pembelajaran lanjutan di rumah tentang 
pengenalan bangun datar dengan benda-benda di 
sekitar rumah atau lingkungannya agar materi 
dapat tetap diingat dengan baik, orang tua 
hendaknya melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak terkait sehingga para orang tua mendaptkan 
masukan yang lebih baik lagi dari piha-pihak 
terkait untuk menunjang prestasi belajar siswa 
tunagrahita. 
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